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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kewajiban seorang Muslim terhadap sebuah masjid untuk mengelola dan
mengoptimalkan peran masjid secara baik khususnya untuk para pengurus sebuah
masjid, jika pengurus mengelola masjid dan berjalan dengan baik maka dengan
hal itu dapat menciptakan kenyamanan untuk para jemaah yang sedang beribadah
maupun pada saat kegiatan pemberdayaan keagamaan. Pelaksanaan kewajiban
masjid yang dituntunkan oleh Rasulullah saw. yang mana beliau menjadikan
masjid sebagai lembaga atau organisasi pertama dalam menjalankan penyampaian
kegiatan dari proses dakwah Islam.?

Manajemen masjid memiliki tiga karakteristik yang terdiri dari idarah, imarah
dan ri’ayah. Idarah masjid diartikan dengan manajemen dari proses pengelolaan
yang mencakup perencanaan, pengorganisasian, pengadministrasian, keuangan,
pengawasan serta pelaporan. Imarah dalam pengertian manajemen masjid
diartikan dengan kegiatan memakmurkan masjid dalam peribadatan, pendidikan,

kegiatan sosial dan peringatan hari besar Islam, sedangkan ri’ayah diartikan
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sebagai perawatan dan penyediaan fasilitas, bangunan, lingkungan, kebersihan,

keindahan serta keamanan pada masjid.?

Banyak masjid yang telah membangun infrastruktur megah, namun belum
sepenuhnya memperhatikan aspek manajemen ri’ayah, contohnya seperti
kebersihan toilet, kenyamanan tempat wudu, pengaturan suhu ruangan, atau
tersedianya informasi kegiatan yang terstruktur, tidak sedikit masjid yang belum
memiliki struktur organisasi yang jelas, belum memiliki perencanaan program
keumatan yang terukur, serta masih mengalami kesenjangan dalam pengelolaan
dana secara transparan dan akuntabel. Selain itu, masalah fasilitas masjid seperti
kurangnya tempat wudu yang bersih, toilet yang terawat, pendingin ruangan yang
tidak berfungsi, hingga pencahayaan yang kurang memadai menjadi keluhan bagi
jemaah. Padahal, kenyamanan jemaah sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor
tersebut dalam mendukung keberlangsungan aktivitas ibadah di masjid.
Kenyamanan ini tidak hanya berakar pada suasana keadaan masjid, tetapi juga
dari bagaimana pengurus masjid menjalankan perannya dengan baik. Pengelolaan
yang profesional dan berorientasi pada pelayanan akan meningkatkan rasa
nyaman serta semangat kehadiran jemaah di masjid.

Peneliti menemukan problamatika yang terjadi dalam menjalankan fungsi
suatu masjid, baik masalah itu berasal dari kepengurusan maupun dari

pengelolaan ketika memelihara masjid yang masih belum dilakukan secara
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maksimal. Bangunan masjid yang pemeliharaannya belum dilakukan secara
maksimal seperti masjid-masjid yang berada di pedalaman atau pelosok perdesaan
yang masih kurang terawat dengan baik, jika problamatika seperti itu dibiarkan
saja maka akan menjadikan tantangan dan penghambat dalam keberlangsungan
berdirinya sebuah masjid.

Masjid yang memiliki sistem Idarah dan manajemen ri’ayah yang baik dapat
memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan kualitas ibadah jemaah.
Dalam beberapa studi, ditemukan bahwa tata ruang dari masjid yang baik juga
memengaruhi dalam hal kenyamanan fisik jemaah. Tata ruang Yyang
memperhatikan aksesibilitas, sirkulasi, dan ruang gerak yang memenuhi
kebutuhan dapat meningkatkan rasa nyaman pada jemaah ketika beribadah dan
beraktivitas di dalam masjid. Tata ruang yang buruk, seperti akses wudhu yang
jauh dari tempat sholat atau sirkulasi yang tidak teratur, dapat mengurangi
kenyamanan dan menurunkan tingkat kehadiran jemaah.* Oleh karena itu, penting
untuk mengkaji secara mendalam bagaimana penerapan Idarah dan manajemen
ri’ayah di masjid dapat memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan
kenyamanan jemaah.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, Masjid Agung Miftahul Ihsan
Banjarmasin merupakan masjid yang peneliti pilih sebagai tempat penelitian yang
terkait dengan idarah masjid dan manajemen ri‘ayah atau pengelolaan
pemeliharaan fisik masjid khususnya pada Masjid Agung Miftahul Ihsan

Banjarmasin yang merupakan masjid tingkat Kota/Kabupaten di Kota
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Banjarmasin sehingga harus diperhatikan secara menyeluruh dari segi pembinaan
idarah masjid dan juga pemeliharaannya (vi’ayah), terlepas dari itu perlu
diperhatikan secara khusus pada aspek perkembangan bangunan fisik masjid dan
meliputi keseluruhan fasilitas yang ada pada masjid yang mana peneliti
menemukan kendala dalam pemeliharaan Masjid Agung Miftahul lhsan
Banjarmasin yang kurang diperhatikannya fasilitas masjid seperti toilet dan
tempat wudhu yang kurang terawat yang mana dengan hal itu dapat mengurangi
kenyamanan para jemaah Masjid Agung Miftahul lhsan Banjarmasin jika tidak
dipelihara dan dirawat secara maksimal.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lebih luas bagaimana gambaran
pentingnya suatu tata pengelolaan bidang idarah dan ri’ayah dalam upaya dari
memberdayakan masjid dan meningkatkan kenyamanan jemaah masjid secara
efektif dan efisien yang dituliskan dalam judul penelitian: “Manajemen Idarah
Masjid dan Ri’ayah Masjid Agung Miftahul lhsan Banjarmasin dalam
Meningkatkan Kenyamanan Jemaah” berdasarkan latar belakang tersebut,
penelitian ini dilakukan dalam rangka mendapatkan gambaran yang jelas dan
terperinci, sehingga mampu menjawab setiap pertanyaan yang terdapat dirumusan

masalah.

B. Rumusan Masalah

Rumusan atau fokus permasalahan berdasarkan dengan penjelasan latar

belakang diatas, yaitu:



1. Bagaimana pembinaan idarah masjid dan manajemen ri’ayah Yyang
dilakukan dalam meningkatkan kenyamanan jemaah Masjid Agung
Miftahul Thsan Banjarmasin?

2. Apa saja faktor penghambat dan pendukung dari manajemen dan
pemeliharaan masjid dalam meningkatkan kenyamanan jemaah Masjid

Agung Miftahul Ihsan Banjarmasin?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian berdasarkan dengan fokus permasalahan diatas, yaitu:

1. Mengetahui dan memahami bagaimana pembinaan idarah masjid dan
manajemen ri’ayah yang dilakukan dalam meningkatkan kenyamanan
jemaah Masjid Agung Miftahul Ihsan Banjarmasin.

2. Mengetahui faktor-faktor apa yang menghambat dan mendukung dari
pembinaan manajemen masjid dalam meningkatkan kenyamanan jemaah

Masjid Agung Miftahul Thsan Banjarmasin.

D. Signifikansi Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Manfaat secara teoritis dengan adanya penelitian ini dapat memperluas dan
memperdalam pemahaman tentang pengembangan ilmu manajemen yang terdapat

dalam sebuah masjid yaitu terkait tentang bagaimana idarah masjid dan



manajemen ri’ayah Masjid Agung Miftahul lhsan Banjarmasin dalam
meningkatkan kenyamanan jemaah.

2. Manfaat Praktis

Manfaat secara praktis dengan dilakukannya penelitian ini dapat menghasilkan
gambaran penelitian tentang idarah masjid dan manajemen ri’ayah pada sebuah
masjid dalam upaya meningkatkan kenyamanan para jemaahnya yang dilakukan
oleh mahasiswa maupun pihak lainnya serta dapat berupaya menjadi bahan
rujukan atau sumber acuan dalam pertimbangan bagi lembaga atau pengurus
masjid ketika menjalankan pengelolaan dalam memberdayakan masjid yang

terdapat dalam penelitian ini.

E. Definisi Istilah

Definisi istilah pada penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

1. Manajemen Idarah Masjid

Idarah masjid menyangkut berbagai kegiatan dan pengelolaan dari pencatatan
administrasi, striktur kepengurusan badan pengelola dan proses pengelolaan dari
manajemen masjid serta pembagian tugas dan wewenang pada pengurus masjid.5

2. Manajemen Ri’ayah Masjid

Proses pemeliharaan bangunan, kebersihan, keindahan, perlengkapan,

lingkungan, keamanan, dan arah Kkiblat merupakan bagian dari pengelolaan
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ri’ayah masjid. Tujuan pengelolaan ri’ayah masjid adalah untuk menjaga struktur,
keindahan dan kebersihan masjid dalam kondisi yang baik. Masjid yang dibangun
akan menjadi bersih, cerah, dan indah. Hal ini akan membantu para jemaah dan
siapa saja yang melihat, masuk, atau beribadah di dalamnya akan merasa nyaman
dan membangun citra positif pada sebuah masjid.

3. Kenyamanan

Menurut KBBI, definisi kenyamanan adalah kesejukan, kesegaran atau
keadaan dengan rasa yang nyaman.® Kata nyaman berarti sedap, sejuk, enak’.
Kenyamanan adalah keadaan merasa nyaman dengan orang lain. Kata nyaman
adalah keadaan yang telah memuaskan kebutuhan dasar individu manusia sebagai
akibat dari sejumlah faktor situasi dan kondisi lingkungan.®

4. Jemaah

Jemaah masjid ialah orang-orang yang sering mendatangi masjid dalam
rangka melaksanakan kegiatan peribadahan dan sejumlah kegiatan lain yang ada
di masjid serta mendekatkan diri kepada sang pencipta.

5. Masjid Agung Miftahul Ihsan Banjarmasin

Masjid Agung Miftahul Thsan Banjarmasin merupakan masjid yang terletak di

jalan Pangeran Antasari di Kota Banjarmasin.
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F. Penelitian Terdahulu

Untuk menghindari kesamaan dalam penelitian, maka akan dijelaskan karya
ilmiah yang berhubungan dengan judul dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

Penelitian Winarti® yang membahas penerapan bagaimana manajemen masjid
yang dilakukan dalam upaya pembinaan jemaah di masjid dengan metode
penelitian kualitatif dan hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksana
masjid kepengurusan ke arah individu khususnya ketua masjid menjalankan
kemampuan administrasi meliputi menata, memilah, melaksanakan, dan
mengurus.

Penelitian Usrina®® tentang manajemen ri’ayah pada sebuah masjid dengan
memakai metode penelitian kualitatif dan hasil penelitian ini menunjukkan dalam
pengelolaan perawatan masjid disana sudah dilakukan secara baik, meski masih
terdapat hambatannnya yaitu kurangnya pembinaan terhadap SDM.

Penelitian Mustafa! tentang bagaimana implementasi pembinaan ri’ayah
pada masjid yang dikumpulkan dengan melakukan observasi, wawancara dan

studi dokumentasi menggunakan pendekatan kualitatif.
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G. Sistematika Penelitian

Sistematika penelitian pada penelitian ini disajikan dengan pembagian secara
sistematis dan ditulis dalam lima bab, yaitu sebagai berikut:
1. BAB 1 Pendahuluan

Pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, signifikansi/kegunaan penelitian, definisi istilah,
penelitian terdahulu, dan sistematika penelitian.

2. BAB Il Kajian Teori

Kajian teori merupakan kajian tentang idarah masjid dan
manajemen ri’ayah dalam meningkatkan kenyamanan jemaah Masjid
Agung Miftahul Ihsan Banjarmasin.

3. BAB Ill Metode Penelitian

Terdiri dari pendekatan dan jenis penelitian, subjek dan objek
penelitian, lokasi penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan
data, dan analisis data.

4. BAB IV Laporan Hasil Penelitian.

Pada bab ini peneliti memuat gambaran secara umum lokasi
penelitian, sejarah Masjid Agung Miftahul lhsan Banjarmasin serta
penyajian dari hasil data dan analisis data.

5. BAB V Penutup, yang terdiri dari kesimpulan dan rekomendasi.
Penutup berisi simpulan dan rekomendasi terkait dengan penelitian

yang telah dilakukan.



